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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Daftar Terjemahan 

NO BAB Halaman Keiteirangan Teirjeimah 

1 1 1 HR. Iibnu Majah “Meincarii Iilmu Iitu 

Adalah Wajiib Bagii 

Seitiiap Musliim Lakii-

Lakii Maupun Musliim 

Peireimpuan”. 

2 1 2 Q.S. Al-Hujarat/49:11 Wahaii Orang-Orang 

Yang Beiriiman, 

Janganlah Suatu Kaum 

Meingolok-Olok Kaum 

Yang Laiin (Kareina) 

Boleih Jadii Meireika 

(Yang Diiolok-

Olokkan Iitu) Leibiih 

Baiik Dariipada Meireika 

(Yang Meingolok-

Olok) Dan Jangan Pula 

Peireimpuan-

Peireimpuan 

(Meingolok-Olok) 

Peireimpuan Laiin 

(Kareina) Boleih Jadi i 

Peireimpuan (Yang 

Diiolok-Olok Iitu) 

Leibiih Baiik Dariipada 

Peireimpuan (Yang 

Meingolok-Olok). 

Janganlah Kamu 

Saliing Meinceila Dan 

Saliing Meimanggiil 

Deingan Julukan Yang 

Buruk. Seiburuk-Buruk 

Panggiilan Adalah 

(Panggiilan) Fasiik 

Seiteilah Beiriiman. 

Siiapa Yang Tiidak 

Beirtobat, Meireika 

Iitulahorang-Orang 

Zaliim. 
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian 

Kisi-Kisi Kuesioner  

Materi Nomor Pertanyaan 

Seijarah Diiturunkannya Al-Qur’an 1, 2, 3, 4 

Peingeirtiian Dan Hakiikat Al-Qur’an 5 

Buktii Teintang Keibeinaran Al-Qur’an 6 

Iisii Pokok Kandungan Al-Qur’an 7,8 

Hiikmah Diiturunkannya Al-Qur’an 9,10 

 

Pertanyaan Kuesioner  

1. Pada Suatu Seisii Diiskusii Keiagamaan, Seiorang Siiswa Meinyatakan 

Bahwa Al-Qur’an Diiturunkan Seiluruhnya Seikaliigus Keipada Nabii 

Muhammad SAW Dii Gua Hiira. Peirnyataan Iinii Meimiicu Diiskusii 

Leibiih Lanjut Kareina Ada Peiseirta Laiin Yang Meimbantah Deingan 

Meinyeibutkan Bahwa Al-Qur’an Diiturunkan Seicara Beirtahap 

Seilama 23 Tahun.  

Beirdasarkan Kasus Dii Atas, Manakah Tiindakan Yang Paliing 

Meinceirmiinkan Keimampuan Beirnalar Kriitiis Dalam Meimahami i 

Seijarah Turunnya Al-Qur’an? 

A. Meinyeitujuii Peindapat Siiswa Peirtama Kareina Gua Hiira Adalah 

Teimpat Wahyu Peirtama Diiturunkan. 

B. Meinolak Seimua Peindapat Kareina Seijarah Tiidak Biisa Diibuktiikan 

Seicara Pastii. 
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C. Membandingkan Kedua Pendapat Dengan Merujuk Pada 

Sumber-Sumber Otentik Seperti Hadits Dan Tafsir. 

D. Meinghiindarii Diiskusii Agar Tiidak Teirjadii Peirdeibatan Yang Leibiih 

Beisar. 

Indikator Bernalar Kritis: Meinganaliisiis Argumein 

2. Seiorang Guru Meinjeilaskan Bahwa Salah Satu Alasan Al-Qur’an 

Diiturunkan Seicara Beirtahap Adalah Untuk Meinjawab Beirbagai i 

Peirsoalan Umat Yang Teirjadii Pada Masa Nabii Muhammad SAW. 

Beirdasarkan Peinjeilasan Teirseibut, Apa Akiibat Yang Paliing Logiis 

Darii Proseis Peinurunan Al-Qur’an Seicara Beirtahap Bagi i 

Masyarakat Arab Saat Iitu? 

A. Masyarakat Arab Langsung Meineiriima Iislam Tanpa Peinolakan.   

B. Masyarakat Lebih Mudah Memahami Dan Mengamalkan 

Ajaran Islam Secara Bertahap.   

C. Masyarakat Meirasa Keibiingungan Kareina Wahyu Seiriing 

Beirubah-Ubah.   

D. Wahyu Meinjadii Tiidak Reileivan Kareina Diiturunkan Seisuaii 

Kondiisii Saat Iitu Saja. 

Indikator Bernalar Kritis: Meinyusun Dan Meimpeirtiimbangkan 

Iinduksii (Peinariikan Keisiimpulan Darii Pola 

3. Dalam Seibuah Peirdeibatan, Seiorang Peiseirta Meinyatakan Bahwa 

Peinurunan Al-Qur’an Seicara Beirtahap Meinunjukkan Bahwa 

Wahyu Teirseibut Bukan Beirasal Darii Tuhan, Meilaiinkan Hasiil 

Karangan Nabii Muhammad SAW Yang Diiseisuaiikan Deingan 

Kondiisii Sosiial. 
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Beirdasarkan Kasus Diiatas, Bagaiimana Cara Teirbaiik Meingeivaluasi i 

Argumein Teirseibut? 

A. Meinolak Langsung Peindapat Teirseibut Kareina Beirteintangan 

Deingan Iiman.   

B. Menyajikan Bukti Sejarah Dan Ilmiah Bahwa Nabi 

Muhammad SAW Tidak Bisa Membaca Dan Menulis.   

C. Meingabaiikan Peindapat Teirseibut Kareina Tiidak Peintiing Untuk 

Diibahas.   

D. Meineiriima Peindapat Teirseibut Kareina Seisuaii Deingan Logiika 

Seijarah. 

Indikator Bernalar Kritis: Meinganaliisiis Argumein 

4. Diikeitahuii Bahwa Wahyu Peirtama Yang Turun Adalah Surah Al-

‘Alaq Ayat 1–5 Yang Beiriisii Peiriintah Meimbaca. Seiteilah Iitu, Wahyu 

Teirputus Seimeintara Seibeilum Turun Wahyu Beiriikutnya. 

Beirdasarkan Surat Diiatas, Keisiimpulan Yang Dapat Diiambiil Dari i 

Jeida Turunnya Wahyu Teirseibut? 

A. Jeida Wahyu Meinunjukkan Bahwa Nabii Muhammad Ragu 

Teirhadap Keinabiiannya.   

B. Jeda Tersebut Memberikan Waktu Bagi Nabi Untuk 

Mempersiapkan Diri Secara Mental Dan Spiritual.   

C. Jeida Teirjadii Kareina Allah Seidang Meinunggu Reiaksii 

Masyarakat Quraiisy.   

D. Jeida Wahyu Adalah Peirtanda Bahwa Wahyu Akan Seigeira 

Beirheintii Diiturunkan. 
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Indikator Bernalar Kritis: Meinyusun Dan Meimpeirtiimbangan 

Iinduksii (Peinariikan Keisiimpulan Darii Pola 

5. Diina Rutiin Meimbaca Al-Qur’an Seitiiap Harii, Teitapii Iia Tiidak 

Beirusaha Meimahamii Artiinya Atau Meingamalkan Iisi i 

Kandungannya Dalam Keihiidupan Seiharii-Harii. 

Beirdasarkan Hakiikat Al-Qur’an Seibagaii Peidoman Hiidup, 

Bagaiimana Seibaiiknya Siikap Diina Diieivaluasii? 

A. Sudah Cukup Kareina Yang Peintiing Meimbaca Al-Qur’an Seitiiap 

Harii.   

B. Kurang Tepat Karena Membaca Saja Tanpa Memahami Dan 

Mengamalkan Belum Mencerminkan Fungsi Al-Qur’an.   

C. Tiidak Masalah, Kareina Meimahamii Iisii Al-Qur’an Bukan 

Keiwajiiban.   

D. Sudah Seimpurna Kareina Meimbaca Al-Qur’an Adalah Iibadah 

Paliing Utama. 

Indikator Bernalar Kritis: Meimpeirtiimbangkan Kreidiibiiliitas 

Sumbeir Iinformasii. 

6. Seiorang Peineiliitii Meinyatakan Bahwa Salah Satu Ciirii Teiks Yang 

Beirasal Darii Manusiia Adalah Adanya Kontradiiksii Atau Peirubahan 

Iisii. Namun, Al-Qur’an Teilah Diibaca, Diiteiliitii, Dan Diihafal Seilama 

Leibiih Darii 14 Abad Tanpa Meingalamii Peirubahan Seidiikiit Pun. 

Beirdasarkan Kasus Diiatas, Siimpulan Yang Dapat Diiambiil Dari i 

Feinomeina Teirseibut? 

A. Al-Qur’an Teilah Diiseisuaiikan Beirkalii-Kalii Agar Tampak 

Konsiistein.   
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B. Al-Qur’an Diijaga Keiasliiannya Oleih Manusiia Meilaluii Teiknologii 

Modeirn.   

C. Konsistensi Al-Qur’an Menunjukkan Bahwa Ia Bukan 

Produk Manusia, Melainkan Wahyu Yang Dijaga Oleh Allah.   

D. Keiasliian Al-Qur’an Tiidak Reileivan Seilama Iisiinya Tiidak 

Diipahamii. 

Indikator Bernalar Kritis: Meinyusun Dan Meimpeirtiimbangkan 

Deiduksii 

Peinariikan Keisiimpulan Logiis Darii Preimiis 

7. Seiorang Siiswa Meinyampaiikan Bahwa Iisii Al-Qur’an Hanya 

Beirkaiitan Deingan Iibadah Riitual Dan Tiidak Meimiiliikii Hubungan 

Deingan Keihiidupan Sosiial. Seiorang Teimannya Yang Beirpiikiir Kriitiis 

Meinanggapii Peirnyataan Teirseibut. 

Beirdasarkan Kasus Diiatas, Tanggapan Manakah Yang Paliing Teipat 

Meinunjukkan Iisii Pokok Kandungan Al-Qur’an? 

A. Beinar, Kareina Al-Qur’an Adalah Kiitab Sucii Yang Hanya 

Meimbahas Hubungan Manusiia Deingan Tuhan.   

B. Tidak Sepenuhnya Tepat, Karena Al-Qur’an Juga Mengatur 

Hubungan Sosial, Hukum, Dan Nilai-Nilai Kemanusiaan.   

C. Salah, Kareina Al-Qur’an Tiidak Meinyeintuh Aspeik Keihiidupan 

Sosiial Sama Seikalii.   

D. Tiidak Ada Yang Tahu Pastii Iisii Al-Qur’an Keicualii Ulama. 

Indikator Bernalar Kritis: Meinganaliisiis Argumein 
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8. Dalam Surah Al-Hujurat Ayat 13, Allah Meinjeilaskan Bahwa 

Manusiia Diiciiptakan Beirbangsa-Bangsa Dan Beirsuku-Suku Agar 

Saliing Meingeinal.  

Beirdasarkan Surah Diiatas, Manakah Yang Meinunjukkan 

Peintiingnya Peirbeidaan Budaya Dan Toleiransii Pada Ayat Diiatas? 

A. Iislam Hanya Meingakuii Satu Bangsa Yang Paliing Muliia.   

B. Tujuan Peinciiptaan Manusiia Adalah Saliing Meinguasaii Satu Sama 

Laiin.   

C. Perbedaan Adalah Rahmat Dan Indikator Kemuliaan Adalah 

Ketakwaan, Bukan Asal-Usul.   

D. Bangsa Dan Suku Meirupakan Peinghalang Utama Peirsatuan Umat 

Manusiia. 

Indikator Bernalar Kritis: Meingiideintiifiikasii Asumsii Yang 

Meindasar Argumein 

9. Alya Seidang Meingalamii Masa Suliit. Iia Diikhiianatii Sahabatnya Dan 

Niilaii Ujiiannya Turun Drastiis. Meiskii Beigiitu, Iia Teitap Sabar, Tiidak 

Meinyeibarkan Keiburukan Orang Laiin, Dan Teirus Beirdoa. Keitiika 

Diitanya Bagaiimana Iia Biisa Teitap Teinang, Alya Meinjawab, “Aku 

Beilajar Darii Al-Qur’an, Bahwa Allah Beirsama Orang-Orang Yang 

Sabar.” 

Beirdasarkan Kasus Diiatas, Hiikmah Yang Biisa Diipeitiik Darii Siikap 

Alya Beirdasarkan Kandungan Al-Qur’an? 

A. Keisabaran Adalah Tanda Bahwa Seiseiorang Tiidak Peidulii 

Teirhadap Masalah.   

B. Keisabaran Meimbuat Seiseiorang Pasrah Tanpa Meilakukan Usaha 

Apa Pun.   
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C. Kesabaran Sesuai Dengan Ajaran Al-Qur’an, Karena 

Menunjukkan Kekuatan Akhlak Dan Keyakinan Kepada 

Pertolongan Allah.   

D. Keisabaran Hanya Beirlaku Dalam Urusan Iibadah, Bukan Dalam 

Urusan Sosiial. 

Indikator Bernalar Kritis: Meineintukan Tiindakan Yang Teipat 

10. Dii Liingkungan Teimpat Tiinggal Raka, Ada Teitangga Yang 

Meingalamii Musiibah Keibakaran. Raka Meingajak Teiman-Teimannya 

Untuk Meinggalang Dana, Meimbeirii Bantuan Makanan, Dan 

Meimbeirsiihkan Siisa Puiing-Puiing Rumah. Saat Diitanya, Raka 

Meinjawab: “Al-Qur’an Meingajarkan Kiita Untuk Tolong-Meinolong 

Dalam Keibaiikan.” 

Beirdasarkan Kasus Diiatas, Keisiimpulan Yang  Seisuaii Deingan   

Hiikmah Al-Qur’an Darii Tiindakan Raka? 

A. Raka Hanya Meincarii Peirhatiian Masyarakat.   

B. Tiindakan Tolong-Meinolong Hanya Diilakukan Saat Beincana 

Beisar Saja.   

C. Raka Menerapkan Ajaran Al-Qur’an Dengan Menjadikan 

Nilai Kemanusiaan Sebagai Wujud Keimanan.   

D. Meinolong Orang Laiin Adalah Tanggung Jawab Peimeiriintah, 

Bukan Warga 

Indikator Bernalar Kritis: Meineintukan Tiindakan Yang Teipat 
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Lampiran 3 Surat Ketetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 5 Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran 6 Surat Izin Riset Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
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Lampiran 7 Sertifikat Toefl 
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Lampiran 8 Surat Selesai Mata Kuliah 
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Lampiran 9 Sertifikat LKK Komputer 
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Lampiran 10 Catatan Bimbinga Konsultasi Skripsi 
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Lampiran 11 Dokumentasi Foto 

Pembagian Kuesioner  

 

Pretest  
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Pembelajaran Dengan Menggunakan Booklet CERMAT  

 

Posttest  
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Pretest 

 

Posttest 
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